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Abstrak 

 
Kesehatan mental adalah aspek penting dari kesejahteraan yang seringkali diabaikan. Di Indonesia, prevalensi 

gangguan kesehatan mental pada usia 15 tahun ke atas mencapai 2%, dengan tantangan akses layanan yang 

terbatas. Teknologi AI, khususnya chatbot AI, menawarkan solusi potensial untuk deteksi awal gangguan 

kesehatan mental dengan menyediakan dukungan 24/7 dan skrining gejala awal. Penelitian ini menggunakan 

metode tinjauan naratif untuk mengevaluasi potensi dan tantangan penerapan chatbot AI dalam konteks Indonesia. 

Pencarian sistematis dilakukan pada database elektronik utama seperti PubMed, Scopus, ScienceDirect, dan 

Google Scholar dengan kata kunci “Chatbot AI trends in mental health.” Pencarian dibatasi pada artikel berbahasa 

Inggris yang diterbitkan antara 2014 hingga 2024 untuk memastikan relevansi. Sebanyak 55 jurnal yang 

membahas penggunaan chatbot AI dalam kesehatan mental direview. Analisis data dilakukan secara tematik 

mengikuti prosedur yang mencakup familiarisasi dengan data, pengkodean awal, pencarian tema, peninjauan 

tema, dan penamaan tema. Temuan menunjukkan bahwa chatbot AI dapat meningkatkan akses layanan kesehatan 

mental, mengurangi stigma, dan memberikan dukungan yang dipersonalisasi. Namun, tantangan seperti privasi 

data, keterbatasan empati, dan sensitivitas budaya harus diatasi. Studi ini merekomendasikan integrasi chatbot AI 

dalam sistem kesehatan mental Indonesia dan menekankan perlunya penelitian lebih lanjut untuk menilai 

efektivitas dan keamanan dalam konteks lokal. 

 
Kata kunci: akses layanan; Chatbot AI; deteksi awal; kesehatan mental; stigma 

 

 

Abstract 

  
Mental health is a crucial but often neglected aspect of well-being. In Indonesia, the prevalence of mental health 

disorders among individuals aged 15 and over stands at 2%, compounded by limited access to services. AI 

technology, particularly AI chatbots, offers a promising solution for early detection of mental health issues by 

providing 24/7 support and initial symptom screening. This study employs a narrative review methodology to 

explore the potential and challenges of implementing AI chatbots in the Indonesian context. A systematic search 

of major electronic databases, including PubMed, Scopus, ScienceDirect, and Google Scholar, was conducted 

using the keyword “Chatbot AI trends in mental health.” The search was limited to English-language and 

Indonesian-language articles published from 2014 to 2024 to ensure relevance. A total of 55 journals discussing 

AI chatbots in mental health contexts were reviewed. Data analysis was carried out thematically, following 

procedures which involve familiarization with the data, initial coding, theme searching, theme reviewing, and 

theme naming. The findings indicate that AI chatbots can enhance access to mental health services, reduce stigma, 

and offer personalized support. However, challenges such as data privacy, limited empathy, and cultural 

sensitivity need to be addressed. The study recommends integrating AI chatbots into Indonesia’s mental health 

system and emphasizes the need for further research to assess their effectiveness and safety in the local context. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan aspek integral dari kesejahteraan manusia yang seringkali 

terabaikan. Menurut World Health Organization (WHO), lebih dari 970 juta orang di seluruh 

dunia menderita gangguan kesehatan mental, dengan depresi dan kecemasan menjadi yang 

paling umum (WHO, 2022). Di Indonesia sendiri, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2023, prevalensi gangguan kesehatan mental pada penduduk usia 15 tahun 

ke atas mencapai 2%  atau 1 dari 50 penduduk Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Selain itu, tantangan kesehatan mental telah meningkat dalam beberapa dekade terakhir seiring 

dengan meningkatnya kasus bunuh diri (Graham dkk., 2019). Berdasarkan data dari Kepolisian 

RI (2023), terdapat kenaikan tren bunuh diri dari rentang tahun 2012-2023 sebesar 2.112 kasus 

bunuh diri Indonesia. Angka-angka ini menunjukkan betapa pentingnya upaya deteksi dini dan 

penanganan gangguan kesehatan mental. 

Keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan mental masih menjadi tantangan besar di 

banyak negara, termasuk Indonesia. Keterbatasan sumber daya manusia, stigma sosial, dan 

hambatan geografis menjadi faktor utama yang menghambat akses masyarakat terhadap 

layanan kesehatan mental yang memadai. Indonesia juga dihadapi tantangan minimnya tenaga 

kerja kesehatan mental yakni psikolog dan psikiater. Di Indonesia, rasio psikiater terhadap 

populasi masih sangat rendah, yakni sekitar 0,01 per 100.000 penduduk, jauh di bawah standar 

WHO yang merekomendasikan rasio 1:100.000 (Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran 

Jiwa Indonesia, 2019). Disisi lain, tenaga kesehatan mental seperti psikolog juga sangat rendah 

yakni hanya 1.247 orang dan terpusat hanya di kepulauan Jawa (BPS, 2023).   

Walaupun demikian, Indonesia memiliki potensi signifikan untuk memanfaatkan teknologi AI 

dalam bidang kesehatan mental. Hal tersebut tidak terlepas dari meningkatnya tren penggunaan 

internet di Indonesia sebagai instrumen utama dalam menggunakan teknologi AI. Berdasarkan 

data Asosiasi Penyelenggara Internet (APJII) menyebutkan terdapat 221.556.497 jiwa 

pengguna internet pada tahun 2024 atau meningkat 1,4% dari tahun 2023. Serta, kurva 

penetrasi internet di Indonesia terus meningkat hingga menyentuh 79,5%. Tren global juga 

menunjukkan peningkatan adopsi teknologi AI di berbagai sektor. Pada bidang kesehatan 

mental penggunaan masih lambat dalam mengadopsi AI dibandingkan kesehatan fisik (Jiang 

dkk., 2017; Miller dkk., 2018). Hal tersebut disebabkan data klinis kesehatan mental seringkali 

berupa pernyataan subjektif dan data kualitatif pasien/klien serta catatan tertulis. Namun, 

teknologi AI dapat memberikan manfaat praktik kesehatan mental seperti membantu dalam 

mengidentifikasi gejala awal dari gangguan kesehatan mental (Janssen dkk., 2018; Iniesta dkk., 

2016). 

Penelitian sebelumnya, menunjukkan teknologi AI telah dimanfaatkan pengembangan solusi 

prediksi, deteksi, dan pengobatan untuk perawatan kesehatan mental (D’Alfonso, 2020). 

Sedangkan, penelitian di Indonesia telah memanfaatkan AI dalam membantu 

mengklasifikasikan depresi. Secara keseluruhan, penelitian sebelumnya menunjukkan 

pengakuan yang semakin besar terhadap potensi teknologi AI dalam mendukung dan 

meningkatkan kesejahteraan mental, sehingga menunjukkan masa depan AI dan kesehatan 

mental memainkan peran integral dalam mengatasi krisis kesehatan mental global.  

Berikut merupakan alat AI spesifik yang digunakan dalam perawatan kesehatan mental saat 

ini, Chatbot AI, Emotional health apps, dan Smart mental health tools.  Namun, pada penelitian 

ini hanya berfokus pada Chatbot AI. Alasan dari peneliti menganalisis Chatbot AI 

dibandingkan alat AI lainya adalah aksesibilitas tinggi seperti dapat diakses kapan saja dan 
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dimana saja melaului perangkat ponsel maupun komputer, efisiensi biaya seperti mengurangi 

biaya terkait konsultasi profesional terutama dalam tahap awal di mana gangguan sebelumnya 

belum sepenuhnya berkembang. Serta, aplikasi kesehatan mental berbasis Chatbot AI telah 

menggunakan analisis sentimen untuk menganalisis masukan teks pengguna. Analisis sentimen 

sangat penting untuk membedakan dan memahami indikator-indikator halus, karena menjadi 

deteksi dini dari gangguan kesehatan mental. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas chatbot AI dalam konteks 

kesehatan mental. Inkster dkk. (2018) menemukan bahwa penggunaan chatbot berbasis AI 

dapat mengurangi gejala depresi dan kecemasan pada pengguna setelah dua minggu interaksi. 

Sementara itu, Fulmer dkk. (2018) melaporkan bahwa chatbot terapeutik dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis dan mengurangi gejala depresi pada mahasiswa.  

Meskipun data spesifik mengenai jumlah pengguna chatbot AI di Indonesia belum tersedia 

secara komprehensif, tetapi mengingat keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan mental 

konvensional di banyak daerah Indonesia. Chatbot AI dapat menjadi solusi praktis untuk 

identifikasi awal gangguan kesehatan mental. Teknologi ini menawarkan potensi besar untuk 

menjembatani kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan layanan kesehatan mental. 

Chatbot AI dapat berperan sebagai asisten virtual yang tersedia 24/7, memberikan dukungan 

awal dan skrining gejala gangguan mental tanpa batasan waktu dan tempat (Fitzpatrick dkk., 

2017). 

Meskipun demikian, penerapan chatbot AI dalam identifikasi awal gangguan kesehatan mental 

juga menghadirkan sejumlah tantangan. Kekhawatiran utama meliputi privasi data, keamanan 

informasi, dan akurasi diagnosis. Selain itu, ada risiko bahwa pengguna mungkin terlalu 

mengandalkan chatbot dan menunda mencari bantuan profesional ketika benar-benar 

dibutuhkan.  

Sejauh ini belum ada penelitian komprehensif yang mengkaji secara mendalam tantangan dan 

prospek penggunaan chatbot AI dalam identifikasi awal gangguan kesehatan mental, terutama 

dalam konteks Indonesia. Kebanyakan studi yang ada berfokus pada efektivitas chatbot dalam 

intervensi terapeutik, bukan pada kemampuannya dalam melakukan skrining awal (Gaffney 

dkk., 2014). Selain itu, mayoritas penelitian dilakukan di negara maju dengan infrastruktur 

digital yang lebih mapan, sehingga mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan realitas di negara 

berkembang seperti Indonesia. 

Kesenjangan dalam literatur ini menimbulkan pertanyaan penelitian penting: Bagaimana 

potensi dan tantangan penerapan chatbot AI dalam identifikasi awal gangguan kesehatan 

mental di Indonesia? Apa saja faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk 

mengoptimalkan penggunaan teknologi ini dalam konteks lokal? 

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tantangan penerapan chatbot AI dalam identifikasi awal 

gangguan kesehatan mental di Indonesia, menganalisis prospek penerapan chatbot AI dalam 

identifikasi awal gangguan kesehatan mental di masa depan, dan merumuskan rekomendasi 

strategis untuk implementasi chatbot AI yang etis dan efektif dalam upaya deteksi dini 

gangguan kesehatan mental di Indonesia. 

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan solusi inovatif berbasis AI untuk meningkatkan akses dan 

kualitas layanan kesehatan mental di Indonesia. Hasil penelitian juga dapat menjadi acuan bagi 
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pembuat kebijakan, pengembang teknologi, dan praktisi kesehatan mental dalam merancang 

strategi integrasi chatbot AI ke dalam sistem layanan kesehatan mental yang ada. 

METODE 

Kami melakukan pencarian sistematis pada database elektronik utama, termasuk PubMed, 

Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar, dengan kata kunci “Chatbot AI trends in mental 

health”. Untuk memastikan relevansi dengan perkembangan teknologi terkini, kami membatasi 

pencarian pada artikel berbahasa Inggris yang diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun 

terakhir (2014-2024). Penelitian ini menggunakan metode narrative review, sebuah pendekatan 

kualitatif yang memfokuskan pada pemahaman dan sintesis temuan dari literatur yang ada 

tanpa melakukan analisis kuantitatif atau eksperimen baru. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik sesuai dengan prosedur Braun & 

Clarke (2006). Proses ini melibatkan enam tahap: familiarisasi data melalui pembacaan 

menyeluruh dari 55 artikel yang dikumpulkan; pengkodean awal untuk mengidentifikasi 

konsep-konsep kunci; pengelompokan kode-kode serupa untuk membentuk tema potensial; 

peninjauan tema untuk memastikan koherensi internal dan perbedaan antar tema; penamaan 

dan pendefinisian tema secara jelas; dan akhirnya, sintesis informasi dari berbagai tema untuk 

memberikan gambaran komprehensif. Melalui proses ini, informasi dari 55 artikel dapat 

disintesis menjadi narasi koheren dalam hasil dan pembahasan, dengan fokus pada tantangan, 

prospek, dan rekomendasi penggunaan chatbot AI dalam identifikasi awal gangguan kesehatan 

mental di Indonesia. Sintesis ini juga mencakup diskusi mengenai implikasi temuan untuk 

praktik klinis dan arah penelitian di masa mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi awal gangguan kesehatan mental 

Chatbot AI merupakan aplikasi kesehatan mental berbasis obrolan berkemampuan AI yang 

berperan sebagai asisten virtual, tersedia 24/7, memberikan dukungan awal dan skrining gejala 

gangguan mental tanpa batasan waktu dan tempat (Fitzpatrick dkk., 2017). Beberapa contoh 

spesifik chatbot AI yang telah digunakan dan diteliti dalam konteks kesehatan mental 

termasuk: 

1. Woebot: Menggunakan teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) untuk membantu 

pengguna mengelola gejala depresi dan kecemasan (Fitzpatrick dkk., 2017). 

2. Wysa: Mengkombinasikan CBT, Dialectical Behavior Therapy (DBT), dan teknik 

mindfulness untuk mendukung kesejahteraan mental pengguna (Inkster dkk., 2018). 

3. Tess: Menawarkan dukungan psikologis yang dapat disesuaikan untuk berbagai 

masalah kesehatan mental (Fulmer dkk., 2018). 

4. Vickybot: Dikembangkan untuk menangani gejala kecemasan-depresi dan burnout 

terkait pekerjaan pada tenaga kesehatan (Anmella dkk., 2023). 

Meskipun chatbot-chatbot ini memiliki tujuan yang sama, mereka tidak selalu menggunakan 

bahasa pemrograman, alur logika, atau sistematika yang identik. Namun, sebagian besar 

menggunakan kombinasi teknologi berikut: 

1. Natural Language Processing (NLP): Untuk memahami dan merespons input bahasa 

alami dari pengguna (Zhang dkk., 2022). 

2. Machine Learning: Untuk meningkatkan akurasi respons berdasarkan interaksi 

sebelumnya (Khurana dkk., 2023). 
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3. Rule-based systems: Untuk menangani skenario percakapan spesifik terkait kesehatan 

mental (Jungmann dkk., 2019). 

4. Sentiment Analysis: Untuk mendeteksi emosi dan nada dalam pesan pengguna (Uban 

dkk., 2021). 

Chatbot AI memiliki kemampuan signifikan dalam menganalisis ucapan, teks, dan ekspresi 

wajah untuk mengidentifikasi tanda-tanda awal gangguan kesehatan mental. Teknik 

Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) memungkinkan penggalian wawasan berharga dari kata-kata 

tertulis atau lisan (Zhang dkk., 2022; Khurana dkk., 2022). 

Dalam identifikasi awal gangguan kesehatan mental, terdapat dua komponen penting yaitu 

pengumpulan data objektif dan subjektif. Beberapa aplikasi chatbot AI menilai data subjektif, 

seperti aplikasi yang digunakan untuk penilaian (misalnya, kuesioner berbasis web) atau 

pelacakan (misalnya, memantau suasana hati atau pengobatan melalui buku harian). Studi 

menunjukkan bahwa penggunaan chatbot AI dalam identifikasi awal gangguan kesehatan 

mental memiliki beberapa keunggulan yang sangat relevan dengan kondisi di Indonesia (Haque 

& Rubya, 2023; Klos dkk., 2021). Chatbot dapat meningkatkan tingkat keterlibatan pengguna 

dan memberikan dukungan yang lebih baik dibandingkan dengan metode tradisional, karena 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja, bahkan di daerah terpencil Indonesia yang 

kekurangan tenaga profesional kesehatan mental (Kurniawan dkk., 2024; Limpanopparat dkk., 

2024). 

Tantangan 

Penggunaan chatbot AI untuk identifikasi awal gangguan kesehatan mental di Indonesia 

menghadapi beberapa tantangan signifikan yang perlu diatasi. Salah satu masalah utama adalah 

kurangnya personalisasi dan empati yang dapat diberikan oleh chatbot, terutama bagi individu 

dengan kebutuhan kesehatan mental yang kompleks (Boucher dkk., 2021; Koulouri dkk., 

2022). Hal ini dapat membatasi efektivitas interaksi dan membuat pengguna merasa kurang 

terhubung, terutama mengingat budaya Indonesia yang sangat menjunjung tinggi interaksi 

personal. Selain itu, chatbot memiliki keterbatasan dalam memahami nuansa emosional dan 

konteks budaya yang kompleks di Indonesia, yang dapat mempengaruhi akurasi identifikasi 

awal (Grové, 2021; Potts dkk., 2021). 

Kekhawatiran tentang privasi dan keamanan data juga menjadi tantangan besar di Indonesia 

(Schick dkk., 2022). Pengguna mungkin merasa ragu untuk berbagi informasi sensitif dengan 

chatbot, mengingat chatbot sering menangani data yang sangat pribadi. Isu ini dapat 

menghambat masyarakat Indonesia untuk menggunakan layanan chatbot secara optimal, 

terutama mengingat masih rendahnya kesadaran akan pentingnya kesehatan mental di negara 

ini (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Stigma dan ketidakpercayaan terhadap teknologi dalam 

konteks kesehatan mental juga masih kuat di Indonesia, meskipun chatbot berpotensi 

mengurangi stigma tersebut (Corrigan dkk., 2014). Banyak individu di Indonesia mungkin 

lebih memilih interaksi manusia dan merasa skeptis terhadap efektivitas chatbot dalam 

menangani masalah kesehatan mental (Pham dkk., 2022). 

Tantangan lain yang perlu diperhatikan di Indonesia adalah keterbatasan dalam intervensi. 

Chatbot mungkin tidak dapat menangani situasi yang memerlukan intervensi langsung atau 

dukungan dari profesional kesehatan mental, terutama dalam situasi darurat (Omarov dkk., 

2023). Hal ini dapat mengurangi efektivitas chatbot dalam kasus-kasus tertentu, terutama 

mengingat terbatasnya jumlah profesional kesehatan mental di Indonesia. Selain itu, ada risiko 

misinterpretasi di mana pengguna mungkin menganggap chatbot sebagai entitas manusia, yang 
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dapat menyebabkan masalah jika mereka mengungkapkan pikiran atau perasaan serius yang 

tidak dapat ditangani dengan tepat oleh chatbot (Bendig dkk., 2022). Terakhir, masalah akses 

dan keterampilan digital juga menjadi tantangan besar di Indonesia (Kurniawan dkk., 2024). 

Tidak semua individu memiliki akses yang sama terhadap teknologi atau keterampilan digital 

yang diperlukan untuk menggunakan chatbot secara efektif, terutama di daerah-daerah 

terpencil atau kurang berkembang. Hal ini dapat menciptakan kesenjangan dalam akses 

layanan kesehatan mental berbasis teknologi di Indonesia (Limpanopparat dkk., 2024).  

Prospek di masa depan 

Identifikasi awal gangguan kesehatan mental menggunakan chatbot AI di Indonesia merupakan 

pendekatan inovatif yang memanfaatkan teknologi percakapan untuk mendeteksi gejala dan 

memberikan dukungan awal kepada pengguna (Aggarwal dkk., 2023; Balcombe, 2023). Di 

tengah keterbatasan akses layanan kesehatan mental di banyak daerah Indonesia, chatbot dapat 

melakukan penilaian awal dengan mengajukan pertanyaan yang relevan terkait gejala-gejala 

seperti kecemasan atau depresi, kemudian menganalisis respons pengguna menggunakan 

algoritma AI (Ahmed dkk., 2023; Bendig dkk., 2022). Berdasarkan hasil analisis ini, chatbot 

dapat memberikan rekomendasi atau arahan untuk perawatan lebih lanjut, termasuk merujuk 

pengguna ke profesional kesehatan mental yang tersedia di wilayah mereka jika diperlukan 

(Boucher dkk., 2021; D'Alfonso, 2020). 

Prospek penggunaan chatbot AI untuk identifikasi awal gangguan kesehatan mental di 

Indonesia sangat menjanjikan, terutama mengingat keterbatasan akses layanan kesehatan 

mental di banyak daerah di negara ini (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Chatbot AI dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan mental, 

khususnya di wilayah terpencil atau daerah yang kekurangan tenaga profesional kesehatan 

mental (Kurniawan dkk., 2024). Dengan kemampuan untuk diakses 24/7, chatbot dapat 

membantu masyarakat Indonesia mendapatkan dukungan awal kapan saja tanpa harus 

menunggu janji temu dengan psikolog atau psikiater yang jumlahnya masih terbatas (Aggarwal 

dkk., 2023). 

Salah satu keunggulan utama chatbot AI dalam konteks Indonesia adalah kemampuannya 

untuk mengurangi stigma terkait kesehatan mental (Corrigan dkk., 2014). Masih banyak 

masyarakat Indonesia yang enggan mencari bantuan profesional karena takut dicap "gila" atau 

dianggap lemah. Chatbot menawarkan tingkat anonimitas yang lebih tinggi, sehingga individu 

merasa lebih nyaman untuk berbagi gejala dan kekhawatiran mereka tanpa takut dihakimi 

(Boucher dkk., 2021). Hal ini dapat mendorong lebih banyak orang Indonesia untuk melakukan 

pemeriksaan awal kesehatan mental mereka. 

Implementasi chatbot AI di masa depan di Indonesia memiliki prospek yang cerah (Omarov 

dkk., 2023). Dengan perkembangan teknologi dan peningkatan penetrasi internet di seluruh 

negeri, chatbot dapat menjangkau lebih banyak masyarakat Indonesia. Chatbot dapat berfungsi 

sebagai alat deteksi dini, membantu mengidentifikasi tanda-tanda awal gangguan kesehatan 

mental melalui analisis pola komunikasi dan respons pengguna (D'Alfonso dkk., 2017). Ini 

memungkinkan intervensi lebih awal dan dapat meningkatkan hasil perawatan. Selain itu, 

chatbot AI dapat berperan penting dalam pengumpulan data dan analisis (Schick dkk., 2022). 

Dengan mengumpulkan data tentang gejala dan perilaku pengguna secara real-time, chatbot 

dapat membantu menganalisis pola dan mengidentifikasi tanda-tanda awal gangguan kesehatan 

mental di masyarakat Indonesia. Data ini dapat sangat berharga untuk penelitian lebih lanjut 
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dan pengembangan strategi kesehatan mental yang lebih efektif di tingkat nasional (Wang dkk., 

2021). 

Chatbot juga dapat menjadi alat edukasi yang efektif, meningkatkan literasi kesehatan mental 

di kalangan masyarakat Indonesia (Grové, 2021). Dengan menyediakan informasi yang akurat 

dan mudah dipahami tentang kesehatan mental, chatbot dapat membantu mengurangi 

miskonsepsi dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan mental. Dengan terus 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan integrasi dengan sistem layanan kesehatan yang ada, 

chatbot AI memiliki potensi besar untuk membantu meningkatkan deteksi dini gangguan 

kesehatan mental di Indonesia (Limpanopparat dkk., 2024). Di masa depan, chatbot AI dapat 

menjadi komponen penting dalam pendekatan yang lebih holistik untuk penanganan kesehatan 

mental di negara ini, membantu mengatasi kesenjangan dalam akses layanan dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat Indonesia secara keseluruhan (Rathnayaka dkk., 2022). 

Rekomendasi  

Terdapat rekomendasi yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan chatbot AI sebagai 

alat deteksi dini gangguan jiwa di Indonesia yakni: 

• Pengembangan dan penyesuaian konten, seperti memastikan chatbot AI dirancang 

dengan mempertimbangkan konteks budaya, bahasa, dan norma sosial di Indonesia. 

Serta, memastikan bahasa yang digunakan sederhana agar dapat digunakan oleh 

pengguna dari berbagai latar belakang. 

• Memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan etika, berupa perlindungan data pribadi dan 

persetujuan pengguna. 

• Pendidikan dan peningkatan kesadaran, melakukan psikoedukasi mengenai penggunaan 

chatbot AI sebagai alat bantu dala identifikasi gangguan kesehatan mental di Indonesia. 

Seta, pelatihan bagi tenaga kesehatan tentang bagaimana memanfaatkan chatbot AI 

sebagai alat bantu dalam identifikasi awal gangguan kesehatan mental. 

• Memastikan aksesbilitias terhadap masyarakat Indonesia dengan cara terus 

meningkatkan akses masyaraka terhadap internet sebagai instrumen utama dalam 

mengakses Chatbot AI. 

Implementasi chatbot AI yang etis dan efektif dalam upaya deteksi dini gangguan kesehatan 

mental di Indonesia perlu kolaborasi antara pemerintah seperti kementerian kesehatan 

(kemenkes), penyedia layanan internet, universitas hingga organisasi nirlaba kecil berbasis 

komunitas, dan pengembang Chatbot AI tersebut. Hal ini diharapkan dapat mendukung 

penyebarluasan dan akses terhadap teknologi chatbot AI tersebut.  

KESIMPULAN 

Penggunaan chatbot AI untuk identifikasi awal gangguan kesehatan mental di Indonesia 

menawarkan solusi inovatif yang menjanjikan dalam mengatasi tantangan akses layanan 

kesehatan mental di negara ini. Dengan kemampuan untuk melakukan penilaian awal, 

memberikan dukungan, dan merekomendasikan tindakan lanjutan, chatbot AI berpotensi 

meningkatkan keterlibatan pengguna dan efektivitas intervensi, terutama di daerah-daerah 

yang kekurangan tenaga profesional kesehatan mental. Implementasi chatbot AI di Indonesia 

juga menghadapi beberapa tantangan signifikan. Kurangnya personalisasi dan empati, 

kekhawatiran tentang privasi dan keamanan data, serta keterbatasan dalam memahami nuansa 

budaya dan emosional yang kompleks di Indonesia perlu diatasi. Stigma dan ketidakpercayaan 

terhadap teknologi dalam konteks kesehatan mental, serta masalah akses dan keterampilan 

digital di berbagai wilayah Indonesia juga menjadi hambatan yang perlu diperhatikan. 
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Meskipun demikian, prospek penggunaan chatbot AI di masa depan tetap menjanjikan. Dengan 

perkembangan teknologi dan peningkatan penetrasi internet, chatbot AI dapat menjadi alat 

yang efektif untuk deteksi dini, pengumpulan data, dan edukasi kesehatan mental di Indonesia. 

Integrasi chatbot dengan sistem layanan kesehatan yang ada berpotensi menciptakan 

pendekatan yang lebih holistik dalam penanganan kesehatan mental di negara ini. Penting 

untuk diingat bahwa chatbot AI bukan pengganti perawatan profesional, dan diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk memastikan efektivitas dan keamanannya dalam konteks budaya 

dan kondisi spesifik Indonesia. Chatbot AI dapat menjadi alat solusi jangka pendek dalam 

upaya meningkatkan identifikasi awal dan penanganan gangguan kesehatan mental di seluruh 

Indonesia, membantu mengatasi kesenjangan dalam akses layanan dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 
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